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Abstrak

Tujuan : Mengetahui insidens, distribusi umur, gambaran klinis dan faktor risiko (non ASI eksklusif, pemberian makanan sapihan yang cepat dan gizi kurang) pada penderita diare akut dengan infeksi rotavirus.
Metode : Penelitian di lakukan secara prospektif selama 6 bulan dari 1 Juni - 30 November 1998. Penderita yang di masukkan dalam penelitian adalah bayi umur 1 bulan sampai anak umur 60 bulan yang di rawat karena menderita diare akut. Deteksi rotavirus di lakukan dengan Latex agglutination test dari Virotect-Rota produksi  Merck Analisis statistik yang di pakai Chi-square dan regresi logistik dengan p<0,05.

Hasil : Dari 50 penderita yang di teliti (31 laki-laki dan 19 perempuan) dapat di deteksi adanya Rotavirus pada 25/50 (50%) dengan umur puncak kejadian adalah kelompok umur 12-23 bulan 14 (70%), di susul kelompok umur 6-11 bulan 9 (52,9%). Faktor risiko yang bermakna dengan uji statistik univarian adalah keadaan kurang gizi (X2 = 6,65 dan p = 0,009) dan pemberian ASI  (X2 = 3,95 dan p = 0,04), sedangkan dengan analisis regresi logistik yang menjadi risiko terhadap infeksi rotavirus adalah keadaan kurang gizi.

Kesimpulan : Insidens infeksi rotavirus terdapat pada 50% penderita dengan umur puncak kejadian adalah kelompok umur 12-23 bulan, sedangkan yang menjadi risiko adalah keadaan kurang gizi,  ASI dan penyapihan.
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